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Pertumbuhan populasi yang pesat di Jakarta telah menyebabkan kemacetan lalu lintas yang parah dan
kualitas udara yang buruk. Permasalahan ini mendorong penerapan strategi Transit-Oriented Devel opment
(TOD) untuk meningkatkan penggunaan transportasi umum dan mengurangi ketergantungan pada mobil
pribadi. Proyek TOD Dukuh Atas bertujuan menciptakan lingkungan perkotaan yang berkelanjutan dengan
mengintegrasikan stasiun-stasiun transit dengan area komersial dan perumahan di sekitarnya, meningkatkan
vibrancy melalui pengembangan penggunaan campuran. Studi ini melihat vibrancy Dukuh Atas, dengan
fokus padainteraks sosial dan tempat berkumpul, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti furnitur jalan,
aksesibilitas, ruang hijau, dan keterlibatan komunitas. Menggunakan metode kualitatif, studi ini menyoroti
interaks signifikan di area seperti J. Blora, Taman Dukuh Atas, dan Terowongan Kendal, yang
ditingkatkan oleh kehadiran pedagang kaki lima dan tempat duduk. Temuan menunjukkan bahwa faktor
gpasial dan nonspasial berkontribusi pada terjadinyainteraksi sosial, dan menciptakan vibrancy, mendukung
efektivitas TOD dalam menarik dan menjaga pergerakan orang di area tersebut. Dengan mendorong
vibrancy, TOD mengurangi ketergantungan pada mobil, mengurangi kemacetan, dan meningkatkan kualitas
udara, berkontribusi pada lingkungan perkotaan yang berkelanjutan di Jakarta.

...... Jakarta's rapid population growth has led to severe traffic congestion and poor air quality, prompting the
implementation of Transit-Oriented Development (TOD) strategies to improve public transport and reduce
car dependency. The Dukuh Atas TOD Project aimsto create a sustainable urban environment by
integrating transit stations with surrounding commercial and residential areas, enhancing vibrancy through
mixed-use development. This study examines the vibrancy of Dukuh Atas, focusing on social interactions
and gathering places, influenced by factors such as street furniture, accessibility, green spaces, and
community engagement. Using qualitative methods, the study highlights significant interactionsin areas like
J. Blora, Dukuh Atas Park, and the Kendal Tunnel, enhanced by the presence of street vendors and seating.
Findings show that both spatial and non-spatial factors contribute to social interactions, which resultsin
vibrancy, supporting TOD's effectiveness in attracting and maintaining a steady flow of peoplein the area.
By doing this, TOD becomes more effective in reducing car dependency, mitigating congestion, and
improving air quality, contributing to a sustainable urban environment in Jakarta.
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